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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap scene-scene yang telah 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa dalam film Yuni terdapat pesan yang 

merepresentasikan perempuan dalam budaya patriarki yang terlihat melalui bentuk-

bentuk ketidakadilan yang dialami dan dilakukan oleh perempuan yaitu subordinasi, 

stereotip, serta beban kerja ganda dan berlebih. Representasi tersebut terlihat melalui 

tanda verbal, nonverbal, visual, dan nonvisual yang dianalisis menggunakan semiotika 

Roland Barthes melalui tataran denotasi, konotasi, dan mitos. Tanda-tanda tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Tanda verbal dan nonvisual dalam setiap scene yang telah dianalisis 

memperlihatkan dialog yang merepresentasikan perempuan dalam budaya 

patriarki mendapatkan berbagai stereotip yang hanya menempatkan perempuan 

dalam ranah domestik. Dialog dalam scene-scene yang telah dianalisis juga 

memperlihatkan kata-kata yang bersifat diskriminatif terhadap perempuan yang 

merepresentasikan tindakan subordinasi.  

2. Tanda nonverbal dalam setiap scene yang telah dianalisis memperlihatkan 

kinesik (gerak tubuh) berupa ekspresi dan gestur yang merepresentasikan kondisi 

perempuan yang mengalami tekanan, kesedihan, dan tidak berdaya karena 

mendapatkan perlakuan tidak adil akibat adanya budaya patriarki. Tanda 

nonverbal juga terlihat dari artifaktual yang menggambarkan kondisi perempuan 
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dalam lingkungan masyarakat patriarki harus menerima kodratnya yang 

dianggap hanya perlu menikah karena perannya hanya dalam ranah domestik.  

3. Tanda visual dalam setiap scene yang telah dianalisis memperlihatkan unsur 

sinematik berupa sinematografi yaitu teknik pengambilan gambar yang 

menampilkan situasi serta kondisi tokoh-tokoh perempuan dalam frame yang 

merepresentasikan perempuan mendapatkan perlakuan tidak adil, serta posisi 

perempuan yang lemah dalam masyarakat yang patriarki. Tanda visual juga 

terlihat dari mise-en-scene berupa setting dan properti, kostum dan make-up, 

pencahayaan, ruang dan komposisi, serta akting tokoh-tokoh yang 

merepresentasikan kondisi perempuan yang mengalami berbagai tindakan 

ketidakadilan, menjadi korban, serta terbelenggu dalam sistem masyarakat yang 

menganut budaya patriarki.  

Dalam film Yuni, perempuan juga menjadi pelaku yang melanggengkan budaya 

patriarki. Konstruksi budaya patriarki yang telah turun-temurun dilanggengkan tidak 

hanya memengaruhi laki-laki untuk bertindak tidak adil terhadap perempuan, namun 

juga memengaruhi perempuan untuk menerima kodratnya sesuai dengan nilai-nilai 

yang terdapat dalam budaya patriarki. Film Yuni memperlihatkan bahwa budaya 

patriarki yang sudah lama melekat dalam kehidupan masyarakat tidak hanya membuat 

perempuan menjadi korban, namun juga ikut melestarikannya.  

 

5.2.  Saran  

Penulis memiliki beberapa saran baik dari segi teoretis maupun praktis yang 

dapat dijadikan masukan, yaitu sebagai berikut:  
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5.2.1 Saran Teoretis  

1. Penulis menyarankan penelitian menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 

dapat dikaji lebih banyak sehingga dapat menambah sumber bacaan maupun 

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Penulis menyarankan penelitian mengenai semiotika dapat dikaji lebih banyak 

oleh mahasiswa Universitas Buddhi Dharma sehingga dapat menambah kajian 

penelitian semiotika dari berbagai ahli.   

3. Penulis menyarankan penelitian mengenai film Yuni dapat dikaji lebih banyak 

dari berbagai sudut pandang dan menggunakan analisis semiotika dari ahli-ahli 

yang lain sehingga menambah berbagai pengetahuan melalui analisis film Yuni.  

 

5.2.2 Saran Praktis  

1. Penulis menyarankan para insan perfilman Indonesia dapat lebih banyak 

mengangkat kisah tentang isu-isu sosial yang terjadi di Indonesia, khususnya 

mengenai kesetaraan gender sehingga dapat membuka pandangan masyarakat 

untuk terus memperjuangkan kesetaraan gender di Indonesia demi pembangunan 

negara yang lebih baik.  

2. Penulis menyarankan para insan perfilman Indonesia dapat membuat film yang 

mengandung kebudayaan dari daerah-daerah lain di Indonesia yang jarang 

tersorot, sehingga dapat menjadi sumber pembelajaran mengenai kebudayaan 

dan adat yang terdapat dalam masyarakat.  
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